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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui dinamika populasi ternak kerbau rawa di
Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan menggunakan metode survey dengan teknik
snowball sampling serta penentuan lokasi secara purposive sampling sehingga diperoleh
sebanyak 25 responden dengan variasi penelitian meliputi jumlah anak, muda dan dewasa
jantan maupun betina, angka kelahiran, angka pembelian, angka kematian, angka penjualan,
angka pemotongan, angka imigrasi dan emigrasi. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif untuk setiap variabel yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan jumlah ternak
kerbau di Kecamatan Angata sebanyak 91 ekor dengan kerbau anak jantan 13 ekor (14,29%),
anak betina 12 ekor (13,19%), muda jantan dan betina 11 ekor (12,09%), dewasa jantan 4 ekor
(4,40%), dewasa betina 40 ekor (43,96%), rata-rata persentase kelahiran 12,19%, rata-rata
persentase pembelian 2,21%, rata-rata persentase kematian 2,99%, rata-rata persentase
penjualan 8,02, rata-rata persentase pemotongan 0,26%, rata-rata imigrasi dan emigrasi 0%,
dan rata-rata perkembangan populasi kerbau 3,56% per tahun.

Kata Kunci: Dinamika Populasi, Kecamatan Angata, Ternak Kerbau

Abstract. This study aims to investigate the population dynamics of swamp buffalo in Angata
District, Konawe Selatan Regency, utilizing a survey method with snowball sampling
technique and purposive sampling for location determination, resulting in 25 respondents. The
research variables include the number of male and female calves, juveniles, and adults, birth
rate, purchase rate, death rate, sales rate, slaughter rate, immigration rate, and emigration rate.
The collected data were analyzed descriptively for each examined variable. The results show
that the population of swamp buffaloes in Angata District amounted to 91 individuals,
comprising 13 male calves (14.29%), 12 female calves (13.19%), 11 juvenile males and
females (12.09%), 4 adult males (4.40%), and 40 adult females (43.96%). The average birth
rate was 12.19%, purchase rate 2.21%, death rate 2.99%, sales rate 8.02%, slaughter rate
0.26%, immigration and emigration rate 0%, and average population growth rate of buffaloes
was 3.56% per year.

Keywords: population dynamics, Angata District, swamp buffalo

1. Pendahuluan

Ternak kerbau merupakan salah satu sumber plasma nutfah ternak ruminansia yang telah
berkembangbiak dan dipelihara secara turun temurun dengan sistem pemeliharaan yang masih
tradisional [1]. Kerbau (Bulbalus bubalis) memiliki beberapa kelebihan diantaranya: mampu hidup
pada kawasan dengan pakan berkualitas rendah, bobot badan yang tinggi berkisar 341-495 kg pada
betina dan 335-504 kg pada kerbau jantan dewasa di Kabupaten Bombana [2], bahkan di Kabupaten
Konawe Selatan umur 3 tahun ke atas berkisar 410-583 kg [3], dapat digunakan untuk mengolah lahan
persawahan, pertumbuhan relatif cepat dan memberikan respon positif dalam program perbaikan
pakan [4 dan 5], teridentifikasi memiliki gen RH dan GHRH yang mengontrol sifat pertumbuhan,
sehingga dapat dijadikan kriteria seleksi [6], serta usaha ternak kerbau cukup menguntungkan yang
secara finansial layak diusahakan [7]. Namun, ternak kerbau juga memiliki kelemahan diantaranya
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tingkat reproduksi rendah [1], bibit unggul kurang tersedia, mutu pakan yang diberikan rendah,
perkawinan silang dalam yang tinggi, kurangnya pengetahuan peternak, estrus sulit dideteksi serta
masa kebuntingan lebih lama [8].

Populasi kerbau di Indonesia cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun dan hampir
terjadi di semua wilayah nusantara. Penurunan populasi kerbau disebabkan oleh semakin sempitnya
lahan penggembalaan, penggunaan mesin untuk mengolah lahan pertanian dan penurunan preferensi
peternak terhadap kerbau [9].

Kabupaten Konawe Selatan, khususnya di Kecamatan Angata memiliki potensi cukup besar
untuk pengembangan ternak kerbau. Perkembangan populasi kerbau di Kecamatan Angata selama 5
tahun terakhir (2018-2022) mengalami fluktuasi [10]. Naik dan turunnya jumlah populasi ternak di
suatu wilayah dalam waktu tertentu disebut dinamika populasi. Dinamika populasi mengacu pada
bagaimana jumlah individu pada suatu populasi dan untuk mengetahui ukuran besar kecilnya jumlah
individu dalam suatu populasi [11]. Dinamika populasi dipengaruhi oleh tingkat kelahirahan,
kematian, pemotongan dan ekspor-impor [12]. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dinamika populasi kerbau rawa di Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan mulai Desember 2023 -Januari 2024 bertempat di
Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan dengan sampel penelitian sebanyak 28 peternak
(62,5%). Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan metode survey dengan menggunakan kuisioner kepada setiap peternak yang di
wawancarai dan pengamatan secara langsung di lapangan. Teknik penentuan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik snmowball sampling. Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi
penambahan populasi dan pengurangan populasi dengan menetapkan batasan-batasan dalam penelitian
yaitu : 1) kerbau rawa adalah ternak ruminansia yang hidup di Rawa Aopa Kecamatan Angata
Kabupaten Konawe Selatan; 2) Dinamika populasi kerbau rawa adalah persentase naik turunnya
jumlah populasi kerbau rawadi Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan; 3) Kelahiran adalah
jumlah kelahiran kerbau rawa selama satu tahun di Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan; 3)
Pembelian adalah jumlah pembelian kerbau rawa selama satu tahun di Kecamatan Angata Kabupaten
Konawe Selatan; 4) Imigrasi adalah jumlah masuknya kerbau rawa selama satu tahun di Kecamatan
Angata Kabupaten Konawe Selatan; 5) Kematian adalah jumlah kematian kerbau rawa selama satu
tahun di Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan; 6) Penjualan adalah jumlah penjualan kerbau
rawa di Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan; 7) Pemotongan adalah jumlah pemotongan
kerbau rawa selama satu tahun di Kecamatan Angata Kabupaten Konawe Selatan; 8) Pemotongan
adalah jumlah pemotongan kerbau rawa selama satu tahun di Kecamatan Angata Kabupaten Konawe
Selatan; 9) Emigrasi adalah jumlah perpindahan atau keluarnya kerbau rawa dari Kecamatan Angata
Kabupaten Konawe Selatan selama satu tahun selain pemotongan dan penjualan.

Penambahan populasi ternak merupakan jumlah ternak yang lahir, pembelian, dan imigrasi serta
bantuan dari pemerintah, sedangkan pengurangan populasi adalah jumlah ternak yang mengalami
kematian, pemotongan, penjualan dan emigrasi [11]. Penambahan populasi dan pengurangan populasi

dapat dihitung menggunakan rumus :
Y. kelahiran + ¥, Pembelian + ¥, Imigrasi

Penambahan Populasi = S Populast » 100%
Peneuranzan Populasi — Ykematian+ ¥ Pemotongan + Y penjualan + ¥ Emigrasi x 100%
Chiha P - Y Populasi !

Perkembangan suatu populasi ternak merupakan pertambahan ataupun peningkatan populasi
ternak di suatu daerah tertentu dilihat berdasarkan jumlah ternak yang ada pada setiap tahunnya [21].

Perkembangan populasi dapat dihitung menggunakan rumus :
Jumlah populasi akhir — Jumlah populasi awal
Jumlah populasi awal

Perkembangan populasi = * 100%
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. StrukturPopulasi

Struktur populasi ternak dapat menunjukkan sebaran populasi ternak di suatu wilayah tertentu
berdasarkan jenis kelamin dan umur ternak. Struktur populasi kerbau rawa di Kecamatan Angata
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Struktur populasi kerbau rawa di kecamatan angata tahun 2023
Jenis Kelamin

Tingkat Umur Jantan Betina Jumlah Persentase

Jumlah Persentase Jumlah Persentase (Ekor) (%)
(Ekor) (%) (Ekor) (%)

Anak (<1 Tahun) 7 7,69 8 8,79 15 16,48

Muda (1-3 Tahun) 14 15,38 18 19,78 32 35,16

Dewasa (>3 Tahun) 4 4,40 40 43,96 44 48,35

Jumlah 25 27,47 66 72,53 91 100,00

Rata-rata 8,33 9,16 22,00 24,18 30,33 33,33

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah ternak kerbau jantan sebanyak 25 ekor atau sebesar
27,47% dan kerbau betina sebanyak 66 ekor atau sebesar 72,53%. Struktur populasi ternak kerbau
rawa di Kecamatan Angata terdiri dari kerbau anak, muda dan dewasa. Persentase kerbau anak jantan
maupun betina masing-masing sebesar 7,69% dan 8,79%. Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian di Kecamatan Abuki, dimana persentase anak kerbau jantan dan betina sebesar 4,47% dan
2,98%[8]. Tingginya persentase anak kerbau jantan dan betina pada penelitian ini didukung oleh
tingginya persentase betina produktif. Struktur populasi kerbau rawa di Kecamatan angata disajikan
pada Tabel 1.

Persentase kerbau muda jantan dan betina di Kecamatan Angata sebesar 15,38% dan 19,78%
berbeda dengan persentase kerbau muda jantan dan betina di Kecamatan Abuki sebasar 22,38% dan
16,41% [8]. Persentase kerbau rawa muda jantan relatif rendah dalam penelitian ini disebabkan oleh
tingginya angka penjualan setelah kelahiran sedangkan kerbau rawa muda betina tergolong tinggi
karena akan dijadikan indukan.

Persentase kerbau dewasa jantan maupun betina masing-masing sebesar 4,40% dan 43,96%.
Persentase betina dewasa lebih tinggi dibanding dengan persentase jantan dewasa karena betina
dewasa dijadikan sebagai indukan untuk menghasilkan anak sehingga populasi ternak kerbau tetap
terjaga, sedangkan kerbau jantan dipelihara untuk dijual. Betina produktif adalah induk yang mampu
menghasilkan individu baru [13]. Tingginya persentase betina produktif sangat baik untuk
perkembangan populasi karena dimanfaatkan sebagai sumber bibit untuk mempertahankan dan
memperbanyak populasi, sedangkan kerbau jantan sebagian besar dijual untuk menambah pendapatan
peternak [14].

3.2. Dinamika Populasi

Dinamika populasi adalah naik turunnya jumlah populasi ternak di suatu wilayah. Dinamika

populasi dipengaruhi oleh penambahan dan pengurangan populasi.

3.2.1. Penambahan Populasi
Penambahan populasi adalah semua ternak yang lahir, dibeli dan masuk ke wilayah tertentu.
Penambahan populasi kerbau rawa di Kecamatan Angata disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Penambahan populasi kerbau rawa di kecamatan angata tahun 2019-2023

Penambahan
Lahir Beli Jumlah Kisaran
Tahun Jumlah Persentase lah (Ek 0 (Ekor) (Ekor)
(Ekor) (%) Jumlah (Ekor)  Persentase (%)
2019 8 10,13 3 3,80 11
2020 7 8,33 0 0,00 7
2021 11 14,10 2 2,56 13
2022 10 11,90 3 3,57 13 7-16
2023 15 16,48 1 1,10 16
Jumlah 51 60,95 9 11,03 60
Rata-rata 10,20 12,19 1,80 2,21 12,00

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kelahiran kerbau rawa di Kecamatan Angata sebesar
12,19% per tahun lebih rendah dari tingkat kelahiran kerbau rawa di Daratan Lindu mencapai 18,60%
per tahun [15]. Rendahnya tingkat kelahiran ternak kerbau rawa di Kecamatan Angata disebabkan oleh
sistem perkawinan alami yang terjadi akibat pola pemeliharaan kerbau dilakukan secara tradisional.
Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kelahiran kerbau adalah faktor kurangnya pejantan,
birahi tenang dan pemeliharaan tradisional [16].

Angka pembelian kerbau rawa di Kecamatan Angata rata-rata sebesar 2,21% per tahun lebih
tinggi dari angka pembelian ternak kerbau di Kecamatan Sijunjung Sumatera Barat sebesar 0,2% [17].
Pembelian ternak kerbau menjadi kekuatan bagi peternak untuk menambah populasi, dalam hal ini
pembelian ternak jantan sebagai bakalan penggemukkan dan betina sebagai indukan [18].

Imigrasi atau masuknya kerbau dari luar Kecamatan Angata tidak ada selama lima tahun
terakhir (2019-2023). Imigrasi ternak kerbau jarang dilakukan karena sebagian besar peternak hanya
memelihara kerbau sebagai usaha sampingan dengan jumlah pemeliharaan ternak kerbau yang sedikit
[17].

3.2.2. Pengurangan Populasi
Pengurangan populasi ternak adalah semua ternak yang mati, dijual, dipotong dan keluar ke
wilayah lain. Pengurangan populasi kerbau rawa di Kecamatan Angata disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengurangan populasi kerbau rawa di kecamatan angata tahun 2019-2023.

Pengurangan
Tahun Mati Jual Potong Jumlah  Kisaran
Jumlah Persentase Jumlah Persentase  Jumlah  Persentase  (Ekor) (Ekor)
(Ekor) (%) (Ekor) (%) (Ekor) (%)
2019 4 5,06 5 6,33 0 0,0 9
2020 0 0,00 2 2,38 0 0,0 2
2021 5 6,41 13 16,67 1 1,3 19
2022 2 2,38 5 5,95 0 0,0 7 2-19
2023 1 1,10 8 8,79 0 0,0 9
Jumlah 12 14,95 33 40,12 1 1,3 46
Rat-rata 2,40 2,99 6,60 8,02 0,20 0,26 9,20

Angka kematian ternak kerbau rawa di Kecamatan Angata rata-rata sebesar 2,99% per tahun
lebih rendah dari penelitian di Dataran Lindu yang menyatakan tingkat kematian ternak kerbau lumpur
mencapai 3,16% per tahun [15]. Kematian yang tinggi pada ternak umumnya disebabkan oleh
kurangnya pengawasan peternak pada ternak yang baru lahir terutama pada anak kerbau dengan fisik
yang lemah saat dilahirkan, penanganan terhadap induk-induk bunting menjelang kelahiran maupun
terhadap anak yang baru lahir [19].

Angka penjualan kerbau rawa di Kecamatan Angata selama lima tahun terakhir (2019-2023)
rata-rata sebesar 8,02% per tahun lebih tinggi dari pada rata-rata penjualan kerbau di Kecamatan
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Biboki Anleu sebesar 0,6% per tahun. Tingginya angka penjualan disebabkan oleh tingginya
kebutuhan peternak [20]. Penjualan disebabkan karena kebutuhan mendesak petani/peternak
diantaranya biaya pendidikan dan kebutuhan rumah tangga, tetapi penjualan ternak betina tergolong
rendah karena dijadikan sebagai indukan [1].

Pemotongan ternak kerbau di Kecamatan Angata rata-rata 0,26% per tahun lebih rendah dari
angka pemotongan ternak di Sijunjung, Sumatera Barat sebesar 0,6% [17]. Pemotongan hanya
dilakukan ketika ada acara keluarga seperti pernikahan. Pemotongan ternak kerbau biasa dilakukan
pada ternak jantan sedangkan pemotongan kerbau betina dilakukan dalam keadaan tertentu seperti
ternak sakit dan sudah tua (tidak produktif) [8].

Emigrasi atau pengeluaran ternak kerbau dari Kecamatan Angata ke luar tidak ada selama lima
tahun terakhir (2019-2023). Emigrasi ternak kerbau jarang dilakukan karena biaya untuk jasa
pengiriman ternak kerbau yang terbilang mahal [17]. Emigrasi atau pengeluaran ternak biasa
dilakukan ketika kekurangan pakan dan rusaknya habitat ternak kerbau.

3.3. Perkembangan Populasi

Perkembangan populasi merupakan persentase jumlah populasi di suatu wilayah dibandingkan
dengan jumlah populasi waktu sebelumnya. Perkembangan atau pertumbuhan populasi dapat
memberikan informasi mengenai besar kecilnya perubahan jumlah populasi tahun berikutnya.
Perkembangan populasi kerbau rawa di Kecamatan Angata disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perkembangan populasi kerbau rawa

Jumlah Penambahan Pengurangan Jumlah

Jumlah Jumlah - Perkembangan Rata-

Tahun  2Wa Lahir ~ Beli  (ekor)  Mati Jual  Potong  (ekor) akhir populasi (%) rata
(ko) (ekor)  (Ekor) (ekor) (ekor) (ekor) (ekor)

2019 77 8 3 88 4 5 0 9 79 2,60
2020 79 7 0o 8 0 2 0 2 @8 638 L
2021 84 11 2 97 5 13 1 19 78 -7,14 atélu
2022 78 10 3 91 2 5 0 7 84 7,69 356
2023 84 15 1 100 1 8 0 9 91 8.33 ’

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan populasi kerbau rawa di Kecamatan
Angata rata-rata 3,56% per tahun. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perkembangan
populasi kerbau rawa di Kecamatan Angata cenderung meningkat. Peningkatan tersebut dipengaruhi
olen jumlah penambahan populasi kerbau rawa lebih tinggi bila dibandingkan dengan jumlah
pengeluaran. Angka kelahiran kerbau akan menambah jumah populasi sedangkan kematian dan
penjualan ternak menyebabkan penurunan jumlah populasi [14].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi dinamika populasi ternak kerbau
rawa di Kecamatan Angata pada lima tahun terakhir yaitu penambahan populasi kerbau rawa rata-rata
sebesar 12,00 ekor per tahun sedangkan pengurangan populasi ternak kerbau rawa rata-rata sebanyak
9,20 ekor per tahun. Perkembangan populasi ternak kerbau rawa di Kecamatan Angata rata-rata
sebesar 3,56% per tahun.
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